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Abstrak

Petani jamaah muhammadiyah menghadapi tantangan dalam mencari alternatif
penggunaan pupuk sebagai nutrisi tanaman karena peningkatan biaya sarana dan biaya
produksi pertanian dan nutrisi tanaman. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
pelatihan pembuatan pupuk oranik cair dari akar bambu dan cucian air beras untuk
meningkatkan ketrampilan petani dalam penggunaan pupuk cair. Rancangan Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat menggunakan metode dua arah. Metode yang digunakan
adalah ceramah dan diskusi serta praktek secara langsung. hasil pengabdian kepada
masyarakat pelatihan pembuatan pupuk cair dari limbah alam di Desa Limpakuwus Banyumas
dapat ditarik kesimpulan bahwa; 1) Jama’ah tani dapat merencanakan berdasarkan
permasalahan tentang pembuatan pupuk cair dari bahan akar bambu dan limbah cucian air
beras di Desa Limpakuwus. 2) Jama’ah tani mampu mengembangkan ilmu pengetahuan
melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Aplikasi pupuk cair dapat sebagai pengganti pupuk
kimia pabrikan yang harganya cukup mahal dan pupuk cair dapat menjaga kesehatan tanah.
3) progres kegiatan peserta sebelum mengikuti kegiatan pelatihan persentase nya masih
rendah. Namun setelah mengikuti kegiatan pelatihan keaktifan dari peserta seperti
kepeminatan peserta dalam penyuluhan sebelum kegiatan 0%, setelah kegiatan 100%,
keaktifan peserta sebelum kegiatan 0% dan setelah kegiatan 90%, dan kehadiran peserta
sebelum kegiatan 0%, dan setelah kegiatan 95%, serta motivasi peserta ikut kegiatan
pengabdian sebelum kegiatan 0% dan seseudah kegiatan 95% dan setelah mengetahui dengan
adanya pelatihan pembuatan pupuk organik cair dengan limbah air beras dan akar bambu
petani dapat meringankan peserta dalam mengaplikasikan pupuk. Dimana pupuk merupakan
makanan bagi tanaman.

Kata kunci: Akar Bambu, Pupuk Cair, Pelatihan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era moedern di bidang pertanian
memberikan hasil riset inovatif dan terbarukan yang menyebabkan terjadinya peralihan sistem
pertanian tradisional ke sistem pertanian konvensional. Sistem pertanian tradisional memiliki
karakteristik salah satunya penggunaan input berupa pupuk anorganik dalam proses budidaya
pertanian [1]. Petani menggunakan pupuk anorganik karena harganya yang ekonomis, mudah
diperoleh dan praktis, namun dapat menyebabkan efek negatif dan berujung pada munculnya
permasalahan baru dalam proses budidaya tanaman dan kesehatan tanah [2].

Permasalahan lingkungan dan kesehatan tanah dan tanaman menjadi penghambat
mitra. Hal ini dikarenakan penggunaan pupuk kimia menjadikan tanaman tidak sehat
dikarenakan menyerap unsur kimia anorganik dibandingkan tanaman yang dipupuk dengan
orgnaik menjadikan tanah kaya akan unsur hara dan keberlanjutan secara ekonomi dan
lingkungan. Salah satu contoh aplikasi pada budidaya tanaman yang tidak ramah lingkungan
menggunakan pestisida kimia untuk menanggulangi hama dan penyakit tanaman, serta pupuk
kimia serta harga tidak ekonomis. Akibat penggunaan pestisida dan pupuk kimia dapat
menyebabkan penurunan produktivitas lahan seperti erosi, pemadatan tanah, dan rendahnya
bahan organik dalam tanah sehingga hasil tanaman menurun. Salah satu upaya untuk menjaga
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hasil tanaman, kesuburan dan kesehatan tanah dapat dilakukan menggunakan bahan dari alam
seperti pupuk organik cair.

Pupuk organik cair (liquid organic fertilizer) mempunyai beberapa unsur hara yang
lebih bervariasi seperti unsur hara makro dan unsur hara mikro [3]. Pupuk cair merupakan
pupuk yang mudah diserap tanaman hal ini dikarenakan senyawa di dalamnya sudah tersedia
dan terdekomposisi [4], [5]. Pupuk cair ini dapat bekerja lebih cepat dibandingkan pupuk padat
karena sifatnya yang terlarut sehingga mudah diaplikasikan pada permukaannya tanah tanaman
[6], [7]. Salah satu alternatif bahan baku utama dalam pembuatan pupuk organik cair adalah
limbah cucian beras dan mol akar bambu.

Limbah air cucian beras sangat berperan dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Limbah
cucian air beras merupakan hasil dari tirisan air beras masih dapat diolah karena berpotensi
untuk dijadikan POC atau Pupuk Organik Cair. Pupuk anorganik dianggap tidak sehat jika
digunakan secara terus menerus, sehingga untuk mengantisipasi efek samping penggunaan
pupuk anorganik maka dapat digunakan POC untuk menambah nutrisi pada tanaman. Pupuk
organik cair dari limbah cucian air beras mempunyai hara esensial seperti unsur N, P, K, Ca,
Mg, dan unsur S [8]-[10]. Aplikasi pemberian pupuk organik cair limbah cucian beras dapat
menambah tinggi, diameter batang, dan hasil tanaman tomat, kangkung, terong, pak choy,
selada, jamur merang, adenium, cabai, dan sawi [11], [12].

Pembuatan pupuk organik cair ini di kombinasikan dengan seresah akar bambu yang
sudah dipotong-potong sesuai keadaan. Akar bambu mengandung auksin dan bakteri yang
berkoloni, dan berkativitas untuk perkembangan tanaman [12], [13]. Beberapa bakteri yang
berada disekitar akar bambu berupa Bacillus sp., Pseudomonas sp., dan Enterobacter [14].
Disamping itu, bakteri ini berperan positif dalam meningkatkan kesuburan tanah dengan
menjaga sifat fisik tanah, mendorong antagonisme bakteri patogen tanaman, dan mendorong
pertumbuhan tanaman [15]-[17]. Tujuan kombinasi limbah cucian beras dan seresah tanaman
akar bambu menghasilkan pupuk yang bermanfaat bagi Jamaah tani dalam rangka upaya
meminimalisir pupuk kimia yang tidak ekonomis, meningkatkan kesehatan tanah dan hasil
produksi.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melaksanakan kegiatan
pendampingan kelompok petani dalam mengolah limbah cucian air beras dan seresah jagung
menjadi pupuk organik cair yang memberikan nilai dan manfaat bagi lingkungan. Maka dari
itu, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat perlu didukung oleh semua pihak,
mulai dari perguruan tinggi dan diharapkan pada peserta Jama’ah tani Muhammadiyah
(JATAM) di Desa Limpakuwus Banyumas.

2. METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Limpakuwus Kabupaten
Banyumas dengan mitra pengabdian yang merupakan anggota Jamaah tani Muhammdiyah di
Desa Limpakuwus sebanyak 25 peserta. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melibatkan pembelajaran dan praktik langsung oleh para peserta. Terdapat
beberapa metode yang diterapkan, termasuk penyuluhan dan pelatihan. Metode ini
menggunakan materi penyuluhan dan pelatihan terdiri dari beberapa tahap diantaranya:

1. Survei lokasi kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Desa Limpakuwus Kabupaten
Banyumas dengan jamaah tani muhammadiyah sebagai mitra dan atau peserta kegiatan
pengabdian kepada masyarakat

2. Sosialisasi penyuluhan menggunakan teknik berupa ceramah terhadap peserta tentang
pengenalan pupuk organik cair dari limbah alami dan manfaatnya dan menggunakan.

3. Kegiatan setelah pemaparan materi dapat dilanjutkan praktek cara pembuatan pupuk
organik cair. Dimana Kemudian Tim akan mengadakan monitoring bagaimana cara
pembuatan pupuk organik cair dan setelah aplikasi pupuk cair.
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Kegiatan ini dimaksudkan kepada Jama’ah tani Muhammadiyah (JATAM) melalui
pendidikan, pendampingan dan transfer ilmu pengetahuan dan teknologi. Metode ceramah dan
diskusi dilakukan sebagai media alih informasi untuk berinteraksi secara dua arah. Metode ini
menjadi alternatif supaya anggota kelompok tani mempunyai pengetahuan mengenai proses
budidaya dan teknologi pendukung dalam pembuatan pupuk organik cair. Penerapan program
dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan pupuk organik cair bertujuan untuk meningkatkan
ketrampilan peserta. Kegiatan pengabdian kegiatan masyarakat dalam pendampingan
pengolahan limbah cucian beras dan akar bambu menjadi pupuk organik di Jama’ah tani
Limpakuwus Banyumas bertujuan untuk mengatasi meminimalisir pupuk anorganik dan
menjaga kesuburan tanah. Hasil yang dicapai dalam pengabdian dan pemberdayaan pada
perserta pelatihan di Desa Limpakuwus dalam menjaga kesehatan dan kesuburan tanah dengan
pupuk organik cair dari akar bambu dan limbah cucian beras.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pendahuluan dan sosialisasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan sambutan oleh ketua
pelaksana yang di hadiri oleh peserta dari jamaah tani muhammadiyah sebanyak 25 peserta.
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemaparan materi tentang manfaat menjaga lingkungan
dan manfaat pupuk organik cair dari bahan alami berupa limbah air beras dan akar bambu yang
nantinya dapat digunakan untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. Materi yang disampaikan
pada pengabdian masyarakat ini mengenai potensi akar bambu dan limbah cucian beras sebagai
bahan organik cair yang bermanfaat untuk sifat kimia, biologi dan fisik tanah dan tanaman.
Proses pembuatan pupuk cair yang berbahan alami dari akar bambu dan limbah cucian beras
dapat diaplikasikan ke tanaman dan tanah.
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Gambar 1 Suasana sosialisasi pupuk organik cair

3.2 Pengambilan bahan akar bambu

Kegiatan setelah sosialisasi dan pemaparan materi terkait pupuk organik cair
dilanjutkan mengambil bahan pembuatan pupuk organik cair berupa akar bambu. Salah satu
prosedur pengambilan akar bambu adalah carilah tanaman bambu yang rumpun tanamannya
banyak. Lakukan pembersihan seresah daun bambu hingga cukup bersih.

Gambar 2 a) Rumpun tanaman bambu. b) akar tanaman bambu
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Pengambilan sampel akar bambu bagian tanah yang di gali merupakan permukaan atas
tanah disekitar kanopi tanaman bambu hingga mendapatkan akar bambu. Kemudian sediakan
ember kosong kurang lebih berukuran 20 L. Kemudian masukan akar bambu kemuian
dituangkan air dan EM-4. Perendaman ini dilakukan 1 minggu.

3.3 Limbah cucian air beras

Kegiatan berikutnya setelah pengambilan air limbah cucian beras. Limbah air cucian
beras direndam oleh petani selama 2 minggu. Proses perendaman cucian beras dilakukan sudah
dimulai sebelum kegiatan pelatihan dimulai. Fermentasi limbah air cucian beras dapat
difermentasikan selama 2 minggu. Tanda-tanda hasil fermentasi berhasil adalah air cucian beras
beraroma harum apabila beraroma tidak harum maka dipastikan hasilnya gagal. Bakteri dalam
cucian air beras dapat menghambat patogen tanaman, menghasilkan fitohormon dan siderofor,
melarutkan kalium dan fosfat, dan mengikat nitrogen [18].

3.4 Proses pembuatan pupuk organik cair

Bahan - bahan dalam proses pembuatan pupuk organik cair (POC) menggunakan
ember dengan ukuran 20L. Siapkan bahan air leri atau limbah cucian beras yang telah
disediakan oleh masing-masing peserta kemudian di tuangkan ke dalam ember. Kemudian akar
tanaman bambu yang telah tersedia dimasukan ke dalam ember yang telah dimasukan air
limbah cucian beras. Setelah semua tercampur diaduk hingga merata sampai berwarna coklat
pekat. Setelah itu di fermentasi dimana ember ditutup rapat dan prosesnya setiap 1 minggu
sekali tutup ember tersebut dibuka renggang selama kurang lebih 14 hari. Setelah 14 hari dapat
diaplikasikan untuk pemupukan penyemprotan tanaman di kebun milik masing-masing petani.

- o 1t SO Sy S \
Gambar 3 ¢) akar bambu, d) air cucian beras, €) air biasa, f) larutan akar bambu tercampur air
cucian beras

Evaluasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul Pelatihan
Pemanfaatan Limbah Alami Menjadi Pupuk Di Desa Limpakuwus Banyumas merupakan
rangkaian dalam proses mengevaluasi jalannya kegiatan penagbdian. Kegiatan evaluasi ini
memiliki tujuan untuk menilai berjalannya kegiatan sesuai dengan acuan, rencana dan tujuan
pengabdian. Adapun hasil deskripsi evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat berikut
ini:
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Tabel 1 Analisis kuisioner sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan

. Sebelum . 0

No. Kegiatan kegiatan (%) Setelah kegiatan (%)
1 Kepeminatan peserta dalam kegiatan 0 100

penyuluhan
2. | Keaktifan peserta kegiatan 0 90
3. | Kehadiran peserta dalam pelaksanaan 0 95
" Mo‘glva3| peserta setelah mengikuti 0 95

kegiatan

Terdapat beberapa anggota kelompok tani yang berhalangan hadir dimana peserta yang
mengikuti kegiatan hanya 95 % dari total jumlah anggota Jama’ah tani muhammadiyah
(JATAM). Tahapan rencana kegiatan pendampingan yang akan dilaksanakan kegiatan sebagai
berikut (Tabel 2).

1. Evaluasi pengabdian kepada masyarakat dimulai saat pengumpulan data pelaksanaan
kegiatan menggunakan pre-test. Evaluasi kegiatan ini meliputi aspek waktu keigatan,
partisipasi kegiatan, kehadiran peserta, serta kendala dalam pelaksanaan kegiatan.

2. Setelah data kegiatan terakumulasi maka dapat dianalisa capaian dalam kegiatan
menggunakan metode pre-test dan post test. Dimana peserta setelah melaksanakan dapat
mencapai dan dapat melaksanakan berdasarkan kegiatan Tabel 2.

Tabel 2 Hasil kegiatan pre-test dan post-test kegiatan pengabdian pembuatan pupuk organik
cair limbah alami

No Pertanyaan Pre-Te_st Post-Tgst
Ya | Tidak | Ya | Tidak

1 Apakah Saudara mengetahui berita tentang pupuk 9 16 o5 0
alami berupa pupuk organik cair (POC)?
Apakah saudara mengetahui bahan-bahan yang

2 | digunakan untuk membuat pupuk organik cair 1 24 25 0
(POC)?
Apakah Saudara mengetahui cara membuat pupuk

3 organik cair (POC)? 1 24 25 0

4 Apakah Saud_ar_a mengetahui bahwa pupuk organik 9 16 o5 0
air aman bagi lingkungan?
Apakah Saudara tertarik mengaplikasikan pupuk

5 | organik cair untuk menjaga kesehatan tanah dan 1 24 25 0
lingkungan?

3. Kendala yang sudah teridentifikasi seperti hambatan dan kendala dalam pelaksanaan dapat

memberikan pembelajaran untuk kebermanfaatan kedepan supaya lebih baik kembali.
4. Hasil evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan menjadi rujukan untuk

pemangku kepentingan dan atau pihak yang berwenang.

Melalui pengabdian kepada masyarakat pelatihan pembuatan pupuk organik cair

(POC) diharapkan petani dapat mempraktikan dengan cara meneliti menggunakan pupuk
organik cair pada tanaman. Selain pupuk POC yang sudah jadi, dapat digunakan sebagai starter
atau biang pupuk cair jika ingin membuat POC kembali. Hasil evaluasi pada tahap ini dapat
dikategorikan sebagai peserta lebih memahami cara membuat POC dari bahan baku limbah
cucian beras dan akar tanaman bambu. Kelompok tani berharap dapat menghasilkan pupuk
POC sendiri tanpa harus membeli pupuk anorganik bahwa pupuk POC adalah pupuk organik,
dan mendapatkan bahan-bahannya mudah dan murah, sehingga mampu menjadikan POC
sebagai bahan yang ramah lingkungan dan sebagai pupuk pengganti kimia bagi anggota
Jama’ah tani Muhammadiyah (JATAM) di Limpakuwus Kabupaten Banyumas.
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Kendala yang dihadapi dalam Kkegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam
pembuatan pupuk organik cair dimana para petani awalnya belum mengetahui cara membuat
pupuk organik cair dari limbah cucian beras dan akar tanaman bambu. Namun dengan adanya
pelatihan petani sudah dapat melaksanakan. Disamping itu, kendala yang dihadapi dilokasi
pengabdian jenis tanah nya jauh dari irigasi serta peserta belum mampu menganalisa kandungan
unsur hara dalam pupuk organik cair karena faktor ekonomis serta hanya dapat di aplikasikan
secara mandiri sehingga belum dapat memasarkan hasil pembuatan pupuk organik cair.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat pelatihan pembuatan pupuk cair dari
limbah alam di Desa Limpakuwus Banyumas dapat ditarik kesimpulan bahawa; 1) Jama’ah tani
Mauhammadiyah (JATAM) dapat merencanakan berdasarkan permasalahan tentang
pembuatan pupuk cair dari bahan akar bambu dan limbah cucian air beras di Desa Limpakuwus.
2) Jama’ah tani mampu mengembangkan ilmu pengetahuan melalui kegiatan pengabdian
masyarakat. Aplikasi pupuk cair dapat sebagai pengganti pupuk kimia pabrikan yang harganya
cukup mahal dan pupuk cair dapat menjaga kesehatan tanah, 3) progres kegiatan peserta
sebelum mengikuti kegiatan pelatihan persentase nya masih rendah. Namun setelah mengikuti
kegiatan pelatihan keaktifan dari peserta seperti kepeminatan peserta dalam penyuluhan
sebelum kegiatan 0%, setelah kegiatan 100%, keaktifan peserta sebelum kegiatan 0% dan
setelah kegiatan 90%, dan kehadiran peserta sebelum kegiatan 0%, dan setelah kegiatan 95%,
serta motivasi peserta ikut kegiatan pengabdian sebelum kegiatan 0% dan seseudah kegiatan
95% dan setelah mengetahui dengan adanya pelatihan pembuatan pupuk organik cair dengan
limbah air beras dan akar bambu petani dapat meringankan peserta dalam mengaplikasikan
pupuk. Dimana pupuk merupakan makanan bagi tanaman.

5. SARAN

Diharapkan peserta dapat terus menerapkan dan mengaplikasikan limbah alam
berkearifan lokal dan dapat memodifikasi pupuk cair menjadi produk yang ekonomis untuk
petani dan produksi tanaman. Untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahap selanjutnya
dapat meneruskan program dengan penambahan bahan agensia hayati sebagai Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR) dan nantinya dapat uji laboratorium supaya dapat di
aplikasikan oleh masyarakat dan dapat menjadi produk ramah lingkungan, meningkatkan hasil
tanaman dan dapat menghasilkan nilai ekonomis bagi peserta dan masyarakat.
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